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MOTTO 

 

 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

 

(QS. Al-Insyirah : 6-7) 

 

 

 

"Tidak ada kata gagal, yang ada hanyalah sukses membutuhkan proses yang lebih 

panjang” 

 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelahmu itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

dengan yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

 

(Boy Candra) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dengan kemajuan ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan teknologi saat 

ini, kebutuhan manusia semakin berkembang. Selain kebutuhan dasar seperti 

pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan, penampilan juga menjadi 

perhatian penting. Kosmetik menjadi semakin populer seiring dengan 

tersedianya informasi dan inspirasi dari dunia hiburan yang berkembang pesat, 

terutama mengingat tren penggunaan kosmetik seperti riasan.  

 Meskipun demikian, penggunaan kosmetik yang berlebihan, ditambah 

dengan minat tinggi dalam mencapai penampilan instan, telah menyebabkan 

beberapa kesalahan dalam pemilihan dan penggunaan kosmetik. Masyarakat 

sering kali mengabaikan kondisi kulit dan dampak lingkungan dari produk-

produk kosmetik yang digunakan. Dampak negatif dari penggunaan kosmetik 

dapat timbul sebagai risiko yang perlu diperhatikan, terutama karena 

kandungan bahan kimia dalam kosmetik dapat memberikan efek yang berbeda 

pada setiap pemakainya. Kesadaran masyarakat terhadap dampak jangka 

panjang atau masa depan dari penggunaan kosmetik masih rendah, sehingga 

perlu adanya peningkatan pemahaman akan risiko yang mungkin timbul.1

 
1 Ghina Kamilah and Aniek Wahyuati, “Pengaruh Labelisasi Halal Dan Brand Image 

Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Minat Beli,” Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen (JIRM) 6, 

no. 2 (2017). 
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 Menurut Food and Drug Administration (FDA), kosmetik merupakan 

produk yang digunakan pada kulit yang bertujuan untuk membersihkan, 

mempercantik, meningkatkan daya tarik, atau memperbaiki penampilan kulit.   

Kosmetik dapat dibagi menjadi dua jenis berdasarkan fungsinya. Pertama, ada 

kosmetik perawatan kulit (skincare cosmetic), yang dirancang untuk merawat 

dan memelihara kesehatan kulit. Kedua, kosmetik riasan (make-up) digunakan 

sebagai produk untuk merias dan mempercantik kulit wajah.1  

 Berdasarkan data dari Badan POM, terdapat 1.772 entitas komersial 

yang diberitahukan kepada pemilik pada awal tahun 2023, mencakup sekitar 

47% dari total jumlah pemegang izin edar kosmetik. Jika melihat data 

notifikasi kosmetik, jumlah kosmetik yang terdaftar mencapai 55,99% dari 

total obat dan makanan yang didaftarkan Badan POM, yakni sebanyak 265.723 

item kosmetik. Hal ini menunjukkan bahwa kosmetik telah menjadi kebutuhan 

utama di kalangan berbagai lapisan masyarakat Indonesia.2 Menurut 

Kementerian Perindustrian (Kemenprin), peningkatan potensi pasar dalam 

negeri disebabkan oleh bertambahnya jumlah populasi penduduk usia muda 

atau generasi Z.3 

 Mengingat persaingan yang semakin ketat di industri kosmetik, 

perusahaan diharapkan mampu mengambil langkah-langkah untuk 

 
1 Dzulkifli Nurhan A Rizky N et. al, “Pengetahuan Ibu-Ibu Mengenai Kosmetik Yang 

Aman Dan Bebas Dari Kandungan Bahan Kimia,” Jurnal Farmasi Komunitas 4(1) (2017): h. 122-

126. 
2 “Talkshow Prospek Dan Tantangan Kosmetik Kontrak,” Direktorat Pengawas Kosmetik, 

2023, https://waskos.pom.go.id/view/more/news/32330., Diunduh tanggal 06 November 2023 
3 Dian Aprilliana, “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Celebrity Endorser, Dan Brand 

Image Terhadap Minat Beli Kosmetik Emina Di Kota Palembang (Studi Kasus Pada Mahasiswi 

Multi Data Palembang)” (STIE Multi Data Palembang, 2021). 
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meningkatkan minat beli konsumen dan menyesuaikan strategi pemasarannya. 

Penting bagi perusahaan untuk beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan guna 

tetap bersaing dengan pesaing lainnya.4 

 Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 

memiliki signifikansi khusus dalam hal kehalalan produk. Menurut laporan 

"The Muslim 500: The World's 500 Most Influential Muslim in 2024" oleh 

Royal Islamic Strategic Studies Center (RISSC), populasi Muslim Indonesia 

diperkirakan mencapai 240,62 juta jiwa pada tahun 2023, setara dengan 86,7% 

dari total penduduk negara.5 Dalam konteks ini, kehalalan produk kosmetik 

menjadi sangat penting di Indonesia. Meskipun demikian, saat ini masih 

banyak produk kosmetik yang beredar dan jual di pasaran tanpa memiliki 

serifikasi dan label halal dari lembaga yang berwenang. Oleh karena itu, 

perusahaan diharapkan untuk memperhatikan aspek kehalalan dalam produksi 

dan pemasaran produk kosmetik mereka, sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi konsumen Muslim di Indonesia. Langkah ini dapat menjadi strategi 

yang efektif untuk menarik minat beli konsumen dan mendukung 

keberlanjutan bisnis di tengah persaingan industri kosmetik. 

 Brand image adalah representasi keseluruhan dari suatu merek, 

mencakup nama, istilah, logo, simbol, desain, atau kombinasi yang dirancang 

untuk mengidentifikasi produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan dan 

 
4 Veny Melinda, Nyimas Artina, and Retno Budi Lestari, “Pengaruh Kualitas Produk, 

Brand Image, Brand Ambassador, Dan Word Of Mouth (Wom)Terhadap Minat Beli Konsumen 

Pada Skincare Nature Republic Di Kota Palembang,” Publikasi Riset Mahasiswa Manajemen Vol. 

3 No. (2021). 
5 Cindy Mutia Annur, “10 Negara Dengan Populasi Muslim Terbanyak Dunia 2023, 

Indonesia Memimpin!,” databoks, 2023, www.katadata.co.id., Diunduh tanggal 06 November 2023 



4 
 

 
 

membedakannya dari produk pesaing. Kesuksesan produk atau jasa sering kali 

terkait dengan keberadaan brand image yang kuat dalam pasar, dan konsumen 

cenderung menggunakan merek sebagai panduan sebelum melakukan 

pembelian.6  

 Salah satu fenomena yang sedang berkembang dalam membangun 

brand image adalah konsep kehalalan, yang merujuk pada sesuatu yang sesuai 

dengan hukum Islam.7 Dalam beberapa tahun terakhir, konsep pemasaran 

produk halal telah menjadi perhatian yang semakin besar, terutama mengingat 

pertumbuhan populasi Muslim di seluruh dunia. Para ahli dan produsen 

semakin tertarik pada pemasaran produk halal. Mereka menyadari bahwa 

konsumen Muslim adalah target potensial yang signifikan untuk produk 

mereka. Produk yang ditujukan kepada konsumen Muslim seringkali memiliki 

desain yang mencerminkan citra halal, dengan pemilihan nama produk yang 

berkesan Islam dan desain kemasan yang mengandung unsur-unsur Islam, 

seperti gambar, huruf, dan simbol-simbol Islami. Selain itu, salah satu elemen 

penting dalam membangun brand image halal di kemasan produk adalah logo 

halal. Keberadaan logo halal yang tercantum pada kemasan suatu produk 

memberikan informasi kepada konsumen bahwa produk tersebut telah 

memenuhi standar kehalalan.8 Mengingat peluang ini, tidak mengherankan 

 
6 Ferinna Erna Dewi, Merek Dan Psikologi Konsumen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008). h. 

137. 
7 Rose Abdullah and Lutfi Abdul Razak Muslichah M., “The Effect of Halal Foods 

Awareness on Purchase Decision with Religiosity as a Moderating Variable: A Study among 

University Students in Brunei Darussalam,” Journal of Islamic Marketing Vol. 11 No (2020): h. 

1091-1104. 
8 Md Yunus Ali and Baker Alserhan, “Halal Branding: A Study of Muslim Consumers 

Perspective,” GIMAC Global Islamic Marketing Conference, 2012, h. 1–6. 
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bahwa produsen, baik yang beragama Islam maupun non-Islam, berlomba-

lomba mengembangkan produk halal untuk mendapatkan pangsa pasar 

konsumen Muslim. 

 Konsumen Muslim perlu melakukan seleksi lebih cermat ketika 

memilih produk kosmetik yang aman untuk digunakan, dan tentunya produk 

tersebut harus telah melewati pengawasan dan persetujuan dari Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Di Indonesia, yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam, masyarakat diwajibkan untuk mengonsumsi 

dan menggunakan produk yang memenuhi standar kehalalan, karena apa pun 

yang dikonsumsi dan digunakan akan memengaruhi kesehatan dan moral kita. 

Oleh karena itu, kehalalan menjadi faktor kunci dalam proses pemilihan 

produk, termasuk dalam hal produk kosmetik. 

 Karena alasan ini, kosmetik halal menjadi solusi bagi perempuan 

Muslim untuk tetap tampil menarik tanpa perlu merasa cemas terhadap bahan-

bahan yang ada dalam produk kecantikan yang mereka gunakan. Label halal 

yang ada pada kemasan produk kosmetik akan dengan mudah membantu 

konsumen untuk mengenali produk yang memenuhi syarat kehalalan. 

 Brand image halal dibangun berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan 

tentunya terkait erat dengan sertifikasi halal. Di Indonesia, lembaga yang 

berwenang dalam mengeluarkan sertifikat halal adalah Majelis Ulama 

Indonesia (MUI). MUI bekerja sama dengan Lembaga Pengkajian Pangan, 

Obat, dan Makanan Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI) dalam proses 

sertifikasi kehalalan produk. LPPOM-MUI bertugas untuk merumuskan 
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pedoman, ketentuan, rekomendasi, dan panduan yang berkaitan dengan produk 

pangan, obat-obatan, dan kosmetika sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Secara sederhana, LPPOM-MUI didirikan dengan tujuan untuk melindungi dan 

memberikan keyakinan kepada konsumen Muslim mengenai produk yang 

mereka konsumsi.9 

 Selain brand image halal, Pemasaran melalui iklan juga memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi persepsi konsumen tentang produk dan 

mendorong keputusan pembelian. Proses pembelian konsumen umumnya 

melibatkan lima tahapan, mulai dari mengenali kebutuhan, mencari informasi, 

mencari opsi, melakukan pembelian, hingga mempertimbangkan perilaku 

setelah pembelian. Di tengah situasi media yang penuh dengan informasi, salah 

satu strategi efektif untuk meningkatkan daya tarik iklan adalah dengan 

menggunakan jasa influencer. Banyak perusahaan besar tidak ragu 

mengeluarkan biaya besar untuk melibatkan satu atau beberapa influencer 

dalam iklan mereka. Hal ini bertujuan untuk memberikan dukungan pada pesan 

iklan agar lebih mudah diterima oleh konsumen dan memperkuat keyakinan 

konsumen terhadap produk yang dipromosikan. 

 Influencer merupakan sosok atau figur publik di media sosial yang 

memiliki banyak pengikut (followers). Mereka dapat mempengaruhi dan 

memberikan dampak terhadap sikap serta perilaku para pengikutnya melalui 

konten dan informasi yang mereka bagikan. Karena jumlah followers yang 

 
9 Nidia Titis Kurniasari, “Pengaruh Citra Merek Dan Label Halal Serta Harga Pada Produk 

Wardah Terhadap Minat Pembelian Ulang Di Kota Jember” (Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember, 2020). 
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besar, apa yang disampaikan oleh influencer kepada pengikutnya menjadi 

sangat berpengaruh dalam membentuk opini atau mempersuasi untuk 

mengambil keputusan tertentu. Oleh sebab itu, kontribusi dan dampak yang 

diberikan influencer di media sosial menjadi sangat signifikan terhadap banyak 

orang.10 

 Kehadiran komunikator atau influencer sebagai endorser mempunyai 

potensi untuk mempengaruhi sikap konsumen secara positif terhadap produk, 

sehingga produk tersebut dipertimbangkan pada saat proses pembelian, bahkan 

secara tidak langsung dapat mempengaruhi pikiran bawah sadar konsumen. 

Citra dan karakteristik yang dimiliki oleh influencer yang dipilih oleh produsen 

kosmetik dianggap sebagai representasi nilai-nilai dari produk kosmetik 

tersebut. Pemanfaat influencer dalam mempromosikan produk kosmetik halal 

terbukti cukup sukses, karena saat pesan iklan disampaikan, konsumen 

cenderung berbaur produk kosmetik halal dengan kesan yang tercipta dalam 

pikiran mereka. 

 Menurut Kotler dan Keller, minat beli konsumen adalah tindakan 

konsumen di mana mereka memiliki keinginan untuk membeli atau memilih 

produk tertentu. Keputusan ini didasarkan pada pengalaman mereka dalam 

memilih, menggunakan, dan mengkonsumsi produk, atau bahkan pada 

keinginan mereka terhadap produk tersebut.11 Kebutuhan dan keinginan 

 
10 Novi Tri Hariyati and Wirapraja Alexander, “Pengaruh Influencer Marketing Sebagai 

Strategi Pemasaran Digital Era Moderen (Sebuah Studi Literatur),” Eksklusif 15, no. (1) (2018): h. 

133–46. 
11 Philip Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2015). h. 

179 
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pelanggan terhadap produk atau layanan tertentu senantiasa berfluktuasi, dan 

ini berpengaruh pada cara mereka berperilaku dalam proses pembelian. 

 Produk yang menjadi fokus bagi produsen dapat dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori, yakni makanan, gaya hidup, dan sektor jasa. Produk 

kosmetik masuk dalam kategori gaya hidup, karena kosmetik dianggap sebagai 

kebutuhan untuk mempercantik diri, dan menjadi prioritas utama dalam 

mendukung penampilan sehari-hari, terutama dengan tren penggunaan 

kosmetik atau make-up yang berkembang saat ini. Sehingga, kebutuhan akan 

gaya hidup berubah menjadi kebutuhan dasar. Pesatnya kemajuan teknologi 

telah mempercepat eksposur dunia hiburan, yang menginspirasi masyarakat 

dalam hal berpenampilan dan berdandan, terutama dalam hal pemakaian 

produk kosmetik. Oleh sebab itu, banyak perusahaan yang memproduksi 

kosmetik berusaha untuk memenuhi kebutuhan akan kosmetik dengan terus 

menghadirkan inovasi produk.  

 Pada tahun 2019, Irene Ursula mendirikan Somethinc karena ia memiliki 

cinta yang mendalam terhadap perawatan kulit, yang kemudian mendorongnya 

untuk memulai dengan peluncuran produk skincare sebagai produk pertama, 

diikuti dengan makeup. Meskipun Somethinc adalah merek kecantikan yang 

relatif baru, ia telah meraih beberapa penghargaan, salah satunya adalah Best 

Newcomer Local Brand (F Editor's Choice) yang diterima pada tahun 2019 dari 

Female Daily.12 Somethinc memperkenalkan produk perawatan kulit 

 
12 Bella Laurenzia et al., “Tingkat Brand Awareness Masyarakat Surabaya Terhadap 

Elemen Brand Somethinc,” Jurnal E-Komunikasi 9, no. 2 (July 24, 2021). 
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pertamanya, yaitu serum yang terbuat dari Niacinamide dan Beetroot. Sejak itu, 

Somethinc telah meluncurkan beragam produk, termasuk berbagai jenis serum, 

pelembab, dan sabun cuci muka. Meskipun harga produk Somethinc sangat 

terjangkau, kualitasnya terbukti aman dan sesuai dengan standar halal untuk 

digunakan sehari-hari oleh remaja maupun orang dewasa. 

 Produk-produk Somethinc diproduksi oleh PT. Royal Pesona Indonesia, 

yang didirikan pada bulan Maret 2019. Sejak peluncurannya, produk-produk 

Somethinc telah mendapat banyak perhatian positif dari berbagai pihak. Ini 

disebabkan oleh penggunaan bahan berkualitas yang telah diuji secara 

dermatologis, sehingga aman untuk digunakan oleh berbagai jenis kulit, baik 

oleh remaja maupun orang dewasa. Tingkat penjualan yang tinggi bisa 

diatribusikan pada daya tarik kemasan unik dari produk Somethinc yang 

berwarna-warni, yang mampu menarik perhatian konsumen, ditambah lagi 

dengan harga yang terjangkau.  

 Somethinc berkomitmen untuk terus mengembangkan produk-produk 

baru dan meningkatkan kualitasnya demi memenuhi kebutuhan konsumennya 

dan memastikan kepuasan konsumen. Keamanan produk Somethinc juga telah 

diakui oleh Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) dan Lembaga 

Pengkajian Makanan, Obat, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM 

MUI) sejak pertama kali di edarkan yaitu pada tahun 2019.  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari www.compas.co.id, produk 

Somethinc berhasil mencapai peringkat pertama dalam penjualan produk 

Skincare yang paling laris di E-Commerce pada bulan April-Juni 2022. Merek 
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ini telah masuk ke dalam kategori Top Brand karena berhasil mencatatkan total 

penjualan sebesar Rp. 53,2 miliar. Meskipun merupakan merek yang relatif baru, 

Somethinc telah meraih popularitas di kalangan pecinta kecantikan berkat 

reputasi merek yang baik, produk berkualitas, dan kemasan menarik, semuanya 

dengan harga yang terjangkau. 

 Kesuksesan Somethinc sebagai Top Brand didasarkan pada 

pertumbuhan penjualan yang terus meningkat dan citra merek yang positif. 

Mereka aktif menerima masukan dan saran dari pengguna mereka untuk terus 

berinovasi dan meningkatkan brand image Somethinc. Mereka juga terus 

berupaya memperbarui kemasan produk mereka dengan harga yang tetap 

terjangkau bagi konsumen. Ini memungkinkan konsumen untuk tetap membeli 

produk Somethinc dengan harga yang terjangkau sambil tetap mendapatkan 

kualitas yang terjamin, bahkan dengan produk-produk yang selalu diperbarui 

dan ditambah dengan adanya label halal.  

 Menurut World Population Review pada tahun 2023, sekitar 229 juta 

orang, atau sekitar 87,2% dari total populasi Indonesia sekitar 277 juta orang, 

adalah muslim. Hal ini menyebabkan konsumen cenderung mempertimbangkan 

aspek kehalalan saat mereka memutuskan untuk membeli sebuah produk, 

terutama yang terkait dengan produk-produk perawatan untuk kulit. Sebagai 

seorang muslim, dianjurkan untuk menggunakan produk yang memiliki bahan-
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bahan yang telah diakui sebagai bahan halal dan menghindari produk yang tidak 

memiliki label atau logo halal MUI.13 

 Sebagai produk halal, Somethinc berupaya memenuhi standar halal baik 

dari sisi produk maupun proses produksinya. Hal ini penting untuk menarik 

minat konsumen muslim yang makin sadar akan pentingnya produk halal, 

termasuk produk kosmetik. Selain itu, Somethinc juga gencar melakukan 

promosi dengan memanfaatkan jasa para influencer. 

 Salah satu target pasarnya adalah kalangan mahasiswi muslimah, seperti 

mereka yang ada di STAI Sangatta. Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan 

pada 15 mahasiswi STAI Sangatta prodi Ekonomi Syariah 2020-2023, diketahui 

60% atau 9 orang di antaranya telah menggunakan kosmetik Somethinc. Namun 

hanya 5 orang (35%) yang memilih Somethinc karena alasan kehalalannya. 

Sisanya lebih tertarik pada promosi dan endorsernya. Kondisi ini 

mengindikasikan brand image halal dan penggunaan influencer berpotensi 

menjadi faktor yang memengaruhi minat beli kosmetik Somethinc oleh 

mahasiswi STAI Sangatta. 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Brand Image Halal dan Penggunaan Jasa Influencer 

Terhadap Minat Beli Kosmetik Somethinc Pada Mahasiswa STAI Sangatta 

Prodi Ekonomi Syariah ” 

 

 
13 Nida Rohadatul Anisa, “Pengaruh Label Halal Dan Inovasi Produk Terhadap Minat Beli 

Ulang (Survei Online Pada Pengikut Instagram @Safiindonesia),” Jurnal Indonesia Sosial Sains 

Vol. 2 No. (2021). 
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B. Definisi Operasional 

 Definisi operasional memiliki tujuan untuk mengukur sejauh mana 

hubungan dan pengaruh antar variabel dalam penelitian. Definisi variabel 

memberikan pedoman kepada peneliti mengenai metode pengukuran variabel 

tersebut. 

1. Variabel Independen 

a. Brand Image Halal (X1) 

  Brand image halal merujuk pada citra atau persepsi yang dimiliki 

oleh sebuah merek atau produk terkait dengan kepatuhan dan kesesuaian 

dengan prinsip-prinsip produk halal dalam Islam. Konsep kehalalan 

dalam industri melibatkan aspek halal bahan, halal proses, dan halal 

kemasan. Halal bahan mengacu pada penggunaan bahan-bahan yang 

diperbolehkan dalam Islam, sedangkan halal proses mencakup metode 

produksi yang memenuhi syarat-syarat kehalalan, seperti terhindar dari 

kontaminasi dengan bahan haram dan menggunakan alat produksi yang 

bersih. Sementara itu, halal kemasan mengacu pada penggunaan 

kemasan yang tidak mengandung bahan-bahan haram dan tidak 

menciptakan risiko kontaminasi terhadap produk. 

 Indikatornya adalah:14 

1) Citra terhadap produk 

2) Citra terhadap perusahaan 

3) Citra terhapat pelayanan 

 
14 Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2009). h. 129 
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b. Penggunaan Jasa Influencer (X2) 

Influencer adalah suatu proses di mana individu-individu yang 

memiliki pengaruh terhadap audiens tertentu diidentifikasi untuk 

memasukkan produk dalam promosi dengan tujuan meningkatkan 

penjualan, mencapai lebih banyak orang, dan memperkuat hubungan 

dengan konsumen. 

Indikatornya adalah:15 

1) Popularitas (Visibility) 

2) Kredibilitas (Credibility) 

3) Daya tarik (Attractiveness) 

4) Kekuatan (Power) 

2. Variabel Dependen 

a. Minat Beli (Y) 

  Minat beli dapat dijelaskan sebagai keadaan subjektif seseorang di 

mana individu tersebut merasakan hubungan antara dirinya sendiri dan 

produk melalui beberapa tindakan. 

 Indikatornya adalah:16 

1) Minat Transaksional 

2) Minat Referensial 

3) Minat Preferensial 

4) Minat Eksploratif 

 
15 Collin Campbell and Justin Rap Farrel, “More than Meets the Eye: The Functional 

Components Underlying Influencer Marketing,” Business Horizons 63, no. 4 (2020): h. 469–79. 
16 Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen (Semarang: BP Universitas 

Diponegoro, 2014), h. 189. 
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C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar brand image halal berpengaruh terhadap minat beli kosmetik 

Somethinc di kalangan mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah STAI Sangatta? 

2. Seberapa besar penggunaan jasa influencer berpengaruh terhadap minat beli 

kosmetik Somethinc di kalangan mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah STAI 

Sangatta? 

3. Seberapa besar brand image halal dan penggunaan jasa influencer 

berpengaruh secara simultan terhadap minat beli kosmetik Somethinc di 

kalangan mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah STAI Sangatta?    

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh brand image halal 

terhadap minat beli kosmetik Somethinc di kalangan mahasiswa Prodi 

Ekonomi Syariah STAI Sangatta. 

b. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh penggunaan jasa 

influencer terhadap minat beli kosmetik Somethinc di kalangan 

mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah STAI Sangatta. 

c. Untuk menganalisis seberapa besar brand image halal dan penggunaan 

jasa influencer berpengaruh secara simultan terhadap minat beli 

kosmetik Somethinc di kalangan mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah 

STAI Sangatta. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan akademis di bidang pemasaran dan perilaku konsumen, 

terutama dalam konteks produk kosmetik halal. Selain itu, dapat 

menjadi referensi untuk studi-studi selanjutnya yang akan 

memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor seperti brand image 

halal, penggunaan jasa influencer dan minat beli berkorelasi satu sama 

lain.  

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memiliki manfaat praktis bagi 

para pelaku bisnis, terutama dalam hal pemasaran. Maka dengan adanya 

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi :  

1) Bagi Sekolah Tinggi 

Manfaat bagi institusi pendidikan tinggi adalah bahwa hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi 

bagi mahasiswa lain. 

2) Bagi Penulis 

 Manfaat yang dapat diperoleh bagi penulis adalah dengan 

adanya hasil penelitian ini diharapkan penulis akan mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu yang terkait 

dengan produk kosmetik halal, brand image halal, dan penggunaan 

jasa influencer dalam pemasaran, yang dapat memperkaya 

pengetahuan. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab, dimana uraian 

bab-bab tersebut adalah sebagai berikut:  

BAB I  :  PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II  :  LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Bab ini berisikan tentang deskripsi teori tentang brand image, 

halal, penggunaan jasa influencer dan minat beli, telaah Pustaka 

dan hipotesis penelitian. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, populasi, sampel dan Teknik sampling, 

variable dan indikator penelitian, Teknik pengumpulan data, uji 

instrument penelitian, dan Teknik analisisddata. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentangggambaran objek penelitian, deskripsi 

dataddan pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan 

keterbatasan penelitian. 

BAB V  :  PENUTUP 

Babbini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang 

dikemukakan oleh penulis atas dasar analisa yang di lakukan. 


